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A. Latar Belakang
Maju atau tidak maju suatu bangsa ditentukan olefunatau tidak
maju pendidikan di bangsa tersebut. Pendidikanaadgenentu sebuah
bangsa menjadi berkembang, maju dan berkualitasgdayang berkualitas
adalah bangsa yang manusia di dalamnya berimard&épshan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandivaju, tangguh, cerdas,
terampil, disiplin, beretos kerja, profesional,ggang jawab, produktif serta
sehat jasmani dan rohani.
Dalam buku Pengantar Pendidikan disebutkan bahwa proses
pendidikan melibatkan banyak hal antara lain:
. Subjek yang dibimbing (peserta didik)
. Orang yang membimbing (pendidik)
. Interaksi antara peserta didik dengan pendidtkraksi edukatif)
Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pekdialj
. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (matardidikan)
. Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat attode)
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. Tempat di mana peristiwva bimbingan berlangsuimglkungan pendidik
an)?

Kata pendidiksering diwakili oleh istilah “guru®. Guru merupakan
orang yang sangat penting, sebab kalau semua oramgpersoalkan masalah
pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agepdanbicaraan karena secara
umum kedudukan guru sebagai tenaga profesional g@@mgpunyai tujuan

untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dawuppdkan tujuan
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pendidikan nasional. Sebagaimana termaktub dalamNOW20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuariuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mekajudujuan
pendidikan nasional yaitu, mengembangkan potensig ydimiliki

peserta didik menjadi manusia yang beriman danakee kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, beriimu, pakeeatif
mandiri, dan menjadi warga demokrasi dan bertanggamab’

Secara garis besar, selain sebagai tenaga pradésigang
melaksanakan sistem pendidikan nasional yang @#nju untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agehgiajaran, guru juga
harus mewujudkan tujuan pendidikan nasional dimjukintuk membantu
peserta didik untuk menggali dan mengembangkan surdaya manusia
secara optimal dengan tujuan mempersiapkan gengaserus dalam
menghadapi tantangan masa depan serta mengubdbkyeya sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Guru merupakan salah satu penentu keberhasilam da¢andidikan.
Untuk itu, setiap adanya inovasi pendidikan, khogadalam kurikulum dan
peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkanugaya pendidikan
harus bermuara pada guru. Hal ini menunjukkan bdtetapa eksistensinya
peran guru dalam dunia pendidikan. Menurut ZakiahaDjat dalam bukunya
IImu Pendidikan mengemukakan bahwa “guru adalah pendidik yang
profesional karena secara eksplisit ia telah mkaelairinya untuk menerima
dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yarmgkul di pundak
orang tua®

Dengan adanya tanggung jawab yang diberikan olehgotua kepada
guru, menjadikan guru merupakan orang tua kedueaeds didik. Sehingga
guru harus menyadari bahwa dirinya adalah figuigydinteladani oleh anak
didiknya. Sebagaimana Syaiful Bahri Djamarah mentlen bahwa “Guru
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memang harus menyadari bahwa dirinya adalah figungyditeladani oleh
semua pihak terutama anak didiknya di sekdlah”

Hal ini menjadikan bahwa guru tidak hanya bertindekagai pendidik
yang profesional, akan tetapi guru harus mampu ereriokan figur yang
diteladani. Oleh karena itu, guru sering dijadikekoh identifikasi diri
bahkan menjadi profil guru yang diidolakan dengayata kebiasaan
dijadikan patokan yang paling benar oleh pesedidi

Menurut Ali al-Khuli yang dikutip oleh Muhaimin, tisah profile
(Inggris) semakna dengagafsah al-syahsyiyah (Arab), yang berarti
gambaran yang jelas tentang (penampilan) nilai-géag dimiliki individu
dari berbagai pengalaman diriny&aka, profil guru adalah gambaran yang
jelas tentang (penampilan) nilai-nilai yang dimiliguru dari berbagai
pengalaman dirinya selama menjalankan tugas ddesgmmga. Oleh karena
itu, sosok guru menyiratkan pengaruh yang luar ebiserhadap murid-
muridnya, sehingga baik atau tidaknya murid tengagfpada guru.

Mengingat betapa besar pengaruh perilaku guru handgampak pada
murid, maka, para ulama telah memformulasikan -sifat, ciri-ciri, dan
tugas-tugas guru (termasuk di dalamnya guru Pewatidhgama Islam) yang
diharapkan berhasil menjalankan tugas-tugas kegiadinya. Berbagai
sifat-sifat, ciri-ciri, dan tugas-tugas tersebukaigus mencerminkan profil
guru yang diharapkan ide&l.

Sifat-sifat, ciri-ciri, dan tugas-tugas guru tenseliatas, menjadikan
guru mempunyai potensi untuk menjadi ideal, setandari sifat-sifat, ciri-
ciri, tugas-tugas guru tercermin melalui kompetsfsig harus dimiliki oleh
guru (guru Pendidikan Agama Islam) yaitu kompetepesisonal religius
(kemampuan dasar yang menyangkut kepribadian agetoispetensi sosial

(kemampuan yang menyangkut kepedulian terhadaplahasesalah sosial)
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religius dan kompetensi profesional religius (memglait kemampuan untuk
menjalankan tugas keguruannya secara profesidnal).

Secara umum, guru ideal adalah harus memiliki -sifat baik dan
sempurna dalam segala hal, baik dalam keilmuarsigap, maupun tingkah
lakul® Selanjutnya, guru ideal adalah guru yang diidamkéeh peserta
didik, untuk dapat memfasilitasi mereka dalam mamhlde kompetensi
dirinya!* Maka, secara garis besar guru ideal adalah gurilikiesifat-sifat
baik dan sempurna dalam segala hal, baik dalarmuaihnya, sikap, maupun
tingkah laku yang diidamkan oleh peserta didik,ukndapat memfasilitasi
mereka dalam membentuk kompetensi dirinya.

Selain keteladanan, guru juga dituntut untuk bisenjadi motivator
dan fasilitator bagi murid-muridnya, menjagroblem solver terhadap
berbagai masalah yang muncul di sekolah, mampuitamenjadi sosok yang
komunikatif, memiliki wawasan yang matang tentangndidikan
multikultural dan tidak 'gaptek' - gagap teknologBeberapa hal itu
merupakan piranti yang harus ada dan mengintealahddiri seorang guru
PAI agar dia benar-benar mampu mewarnai kehidugasekolah. Jika
prasyarat tersebut berhasil dikuasai dengan badkanharapan dan obsesi
besar untuk membentuk sosok guru PAI yang idealn akanar-benar
terwujud. Jadikanlah kita sebagai guru yang di gieyu ditiru?

Keberhasilan seorang pendidik yang mengajarkanrivedama Islam,
harus didukung dengan sifat-sifat, ciri-ciri dagas-tugas yang tidak hanya
mengajarkan materi agama Islam saja, akan tetakaliges mampu

membentuk kepribadian yang Islami.
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Guru sebagai sumber daya pendidikan memegang peyang sangat
strategis terutama dalam membentuk watak bangsalun@engembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Disaddahwa pengelolaan
sumber daya tenaga pendidik dan tenaga kependidiksikat dan
dipengaruhi oleh sumber daya lain termasuk perilgdersonil yang
bertanggung jawab dalam organisasi pendidikan (@ekoHampir seluruh
kegiatan yang dikelola sekolah selalu berkaitargderienaga guru. Kegiatan
pokok sekolah tidak akan berjalan lancar bila tidekikung oleh tenaga guru
yang berkualita8®> Hal ini menjadikan profil pendidik agama sangat
diperlukan sebagai pendukung terciptanya profilugikendidikan Agama
Islam yang diharapkan ideal.

Profil pendidik agama berarti gambaran yang jelaagenai nilai-nilai
(perilaku) kependidikan yang ditampilkan guru / ghelik agama Islam dari
berbagai pengalamannya selama menjalankan tugaprdéesinya sebagai
pendidik / guru agamd. Maka, menurut Rukmini (07111550) dalam latar
belakang skripsinya menyebutkan bahwa bagaimamk se®rang guru yang
diharapkan?. Secara konseptual guru yang diharegakalah sosok guru yang
ideal profil guru ideal adalah sosok guru yang menyai kompetensi
peronal, kompetensi profesional, kompetensi sok&hasyarakatan dan
kompetensi paedagogtR.

Untuk mengembangkan diri, guru hendaknya peka deh@erubahan-
perubahan sosial serta tanggap terhadap pembahdemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang manogasa yang akan
datang. Dari sudut pandang peserta didik, gurulidelalah guru yang

memiliki penampilan sedemikian rupa sebagai sumi@ivasi belajar yang
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menyenangkan. Pada umumnya peserta didik mengidand@unya
memiliki sifat-sifat yang ideal sebagai sumber latanan, bersikap ramah
dan penuh kasih sayang, penyabar, menguasai ragermampu mengajar,
dengan suasana menyenangkan. Dengan demikian, uklokkeberhasilan
guru Pendidikan Agama Islam ideal yaitu terpenuhieynpat kompetensi
sebagai seorang guru yaikompetensi peronal, kompetensi profesional,
kompetensi sosial kemasyarakatan dan kompetensiagagik. Dengan
alasan inilah bahwa kalau hanya salah satu davk tokur tersebut dapat
terpenuhi atau terjadi penyimpangan dari salahtsédi ukur tersebut, maka
guru Pendidikan Agama Islam tersebut tidak bisaatdikan ideal, karena
yang mengatakan guru Pendidikan Agama Islam itwalicetau tidak,
berdasarkan pendapat orang lain yaitu diantaraegerfa didik.

Berdasarkan fenomena yang terkait dengan kebutatkan guru
Pendidikan Agama Islam yang diharapkan ideal, np@eliti mengadakan
penelitian dengan judul “Profil Guru PAI (Pendidikégama Islam) Ideal
Perspektif Peserta Didik Madrasah Aliyah MuhammaliyVeleri Kendal
Tahun 2011/2012)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut yang terkagate kebutuhan akan
profil guru Pendidikan Agama Islam yang diharapkdeal, maka dalam
skripsi ini memiliki rumusan masalah yaitu:
Bagaimanakah profil guru Pendidikan Agama Islamalidgerspektif peserta
didik Madrasah Aliyah Muhammadiyah Weleri Kendal.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dalgwsiski memiliki
tujuan penelitian yaiti:
Menggambarkan profil guru Pendidikan Agama Islaealderspektif peserta
didik.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti untuk mendapatkan ilmu, informasintéag profil guru
Pendidikan Agama Islam ideal yang diharapkan olasepa didik
khususnya di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Welend& Kendal.

. Bagi guru agama dari sekolah yang bersangkutaagaébahan sumbangan

pemikiran dalam mengembangkan wawasan pengetalarapeahgalaman

tentang profil guru Pendidikan Agama Islam ideal.

. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat memkn informasi dan

memberikan gambaran yang jelas tentang profil geeadidikan Agama
Islam ideal yang di harapkan peserta didik di Madha Aliyah
Muhammadiyah Weleri Kendal.

. Bagi sekolah yang bersangkutan, sebagai bahan dwokasi tentang profil

guru Pendidikan Agama Islam ideal dalam menunjaegdplikan di

sekolah.



